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I. UMUM

Dana Investasi Real Estat adalah wadah yang dipergunakan untuk

menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya

diinvestasikan pada aset Real Estat, Aset yang Berkaitan dengan Real

Estat, dan/atau kas dan setara kas.

Sejak diterbitkannya peraturan yang berkaitan dengan Dana

Investasi Real Estat hingga saat ini, perkembangan Dana Investasi Real

Estat di Indonesia belum cukup signifikan dan cenderung stagnan.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam rangka lebih meningkatkan

pertumbuhan Dana Investasi Real Estat sesuai dengan kebutuhan Pasar

Modal maka perlu dilakukan penyempurnaan peraturan perundang-

undangan di bidang Pasar Modal yang mengatur tentang Dana Investasi

Real Estat, khususnya Peraturan Nomor IX.M.1 tentang Pedoman Bagi

Manajer Investasi dan Bank Kustodian yang Melakukan Pengelolaan Dana

Investasi Real Estat Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.
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II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2

Cukup jelas.

Pasal 3

Cukup jelas.

Pasal 4

Cukup jelas.

Pasal 5

Cukup jelas.

Pasal 6

Cukup jelas.

Pasal 7

Cukup jelas.

Pasal 8

Cukup jelas.

Pasal 9

Huruf a

Yang dimaksud dengan “perbaikan”, dalam praktiknya dikenal

juga dengan sebutan retrofitting.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Yang dimaksud dengan “penjualan Efek yang belum dimiliki”,

dalam praktiknya dikenal juga dengan sebutan short sale.

Huruf d

Cukup jelas.
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Huruf e

Cukup jelas.

Pasal 10

Cukup jelas.

Pasal 11

Cukup jelas.

Pasal 12

Cukup jelas.

Pasal 13

Cukup jelas.

Pasal 14

Cukup jelas.

Pasal 15

Pada saat Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini mulai berlaku,

ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal

yang mengatur mengenai Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam Portofolio

Reksa Dana yang berlaku adalah Peraturan Nomor IV.C.2, Lampiran

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga

Keuangan Nomor: KEP-367/BL/2012 tanggal 9 Juli 2012 tentang

Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam Portofolio Reksa Dana.

Pasal 16

Cukup jelas.

Pasal 17

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.
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Huruf d

Yang dimaksud dengan “imbal hasil sewa”, dalam praktiknya

dikenal juga dengan sebutan rental yield.

Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f

Cukup jelas.

Pasal 18

Cukup jelas.

Pasal 19

Ayat (1)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jelas.

Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f

Cukup jelas.

Huruf g

Cukup jelas.

Huruf h

Cukup jelas.

Huruf i

Yang dimaksud dengan “aset yang menjadi dasar”, dalam

praktiknya dikenal juga dengan sebutan underlying asset.

Huruf j

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.
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Pasal 20

Cukup jelas.

Pasal 21

Cukup jelas.

Pasal 22

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Tabel kinerja Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak

Investasi Kolektif dimaksud meliputi antara lain total Nilai

Aktiva Bersih pada setiap akhir tahun dan Nilai Aktiva

Bersih per Unit Penyertaan pada setiap akhir tahun.

Pasal 23

Cukup jelas.

Pasal 24

Cukup jelas.

Pasal 25

Cukup jelas.

Pasal 26

Cukup jelas.

Pasal 27

Cukup jelas.
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Pasal 28

Cukup jelas.

www.peraturan.go.id




